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ABSTRAK

Bakri Mahulette, NIM 150303020. Pembimbing | Dr. Abdillah, M.Pd
dan Pembimbing Il Rusmin Madia, M.Pd dengan judul “Proses Berpikir
Reflektif Siswa SMA Dalam Menyelesaikan Masalah geometri Soal
Matematika Pada Materi Geometri”. Program Studi Pendididikan
Matematika, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon angkatan
2015.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses berpikir reflektif
siswa SMA dalam menyelesaikan masalah geometri. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian untuk ,menjawab permasalahan yang memerlukan
pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan
dengan tujuan untuk mengetahui proses berpikir reflektif siswa SMA dalam
menyelesaikan masalah geometri. Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan
terhitung pada tanggal 14 September 2020 — 14 Oktober 2020. Lokasi penelitian
ini dilaksanakan di SMA Negeri 45 Maluku Tengah. Teknik analisis data merujuk
pada reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka proses berpikir reflektif
siswa kelas X MIA SMA Negeri 45 Maluku Tengah memenuhi indikator
reaction, comparing, dan contemplating. Kedua siswa pada tahap reaction yaitu
mampu menuliskan apa yang diketahui, menulikan apa yang ditanya dan mampu
menjelaskan apa yang diketahui sudah cukup untuk menjawab yang ditanyakan.
Namaun pada siswa 2 ada sedikit keliru pada tahap menulikan apa yang diketahui,
tapi pada saat direfleksi kembali ternyata siswa 2 dapat menyelesaikannya dengan
benar.

Selanjutnya pada tahap comparing Vyaitu kedua siswa mampu
menghubungkan masalah yang ditanyakan dengan masalah yang pernah dihadapi,
kedua siswa mampu mengaitkan masalah yang ditanyakn dengan masalah yang
pernah dihadapi. Selanjutnya pada tahap contemplating yaitu kedua siswa mampu
menentukan penyelesaian atau solusi dari yang ditanyakan, kedua siswa mampu
mendeteksi kesalahan penentuan jawaban, kemudian kedua siswa mampu
memperbaiki dan menjelaskan jika terjadi kesalahan dalam menentukan
penyelesaian masalah yang ditanyakan, kemudian siswa mampu membuat
kesimpulan dengan benar. Sehingga kedua siswa tersebut memenuhi tiga
indikator berpikir reflektif yaitu reaction, comparing, dan contemplating.

Kata Kunci : Proses, Berpikir Reflektif, Geometri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir
secara sistematik. Selain itu, Kusumaningrum mendefinisikan bahwa
matematika merupakan salah satu ilmu dan menjadi ilmu dasar bagi ilmu —
ilmu yang lain.® Namun, menurut Dea Kania para siswa cenderung
menganggap matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit,
sebab mereka hanya terfokus pada hafalan rumus untuk bisa menyelesaikan
masalah. Mereka berpikir hanya dengan menghafal rumus bisa menemukan
solusi. Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah berpikir reflektif.
Berpikir reflektif merupakan suatu kegiatan berpikir yang dapat membuat
siswa berusaha menghubungkan pengetahuan yang di perolehnya untuk
menyelesaikan permasalahan baru yang berkaitan dengan pengetahuan
lamanya.

Proses berpikir reflektif adalah suatu proses dimana seorang siswa
melakukan kegiatan berpikir secara tingkat tinggi untuk memecahkan suatu
masalah atau problem dalam menyelesaikan masalah matematika maka Hery
Suharna menyatakan bahwa proses berpikir reflektif (reflektif thinking) dapat
digambarkan sebagai informasi atau data yang digunakan untuk merespon,

berasal dari dalam diri (internal), bisa menjelaskan apa yang telah dilakukan,

! Restu Widyawati, Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Pada Materi SPLDV Berdasarkan Gender Kelas VIII Di MTS Negeri Tanjunganom,
hal 1-3, diakses pada 14 November 2017.



menyadari kesalahan dan memperbaikinya dan mengkomunikasikan ide
dengan simbol atau gambar, bukan dengan objek langsung.?

Kemampuan proses berpikir reflektif dalam penelitian ini didefinisikan
sebagai suatu kemampuan untuk menghubungkan pengetahuan yang
diperolehnya dengan pengetahuan lamanya sehingga diperoleh suatu
kesimpulan untuk menyelesaikan permasalahan yang baru. Sehingga
kemampuan berpikir sangat tepat dalam menyelesaikan soal matematika.
Untuk mengetahui kemampuan berpikir reflektif siswa, maka seorang
pendidik harus melakukan serangkaian aktivitas yang bisa membuat siswa
menunjukkan kemampuan berpikir reflektif siswa. Salah satu aktifitas
tersebut adalah menyelesaikan masalah matematika termasuk masalah dalam
kehidupan sehari — hari.

Namun, selama ini kemampuan berpikir reflektif matematik belum
menjadi bagian tujuan pembelajaran matematika penting oleh guru dan siswa.
Saat ini kecenderungan siswa dalam mempelajari matematika fokus pada
masalah hafalan rumus dalam menyelesaikan masalah. Hal ini menjadikan
siswa terbebani dan tidak nyaman dalam mempelajari matematika. Bahkan
banyak dari siswa merasa bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang

sangat sulit untuk dipahami. Jika keadaan terus berlanjut, maka akan

? Tunjung Genarsih dkk, Proses Berpikir Reflektif Siswa SMA Dalam Pemecahan
Masalah Pada Materi Turunan Fungsi Ditinjaudari Efikasi Diri, Jurnal Elektronik Pembelajaran
Matematika, 3(7), 2015: 787-795. diakses pada 12 September 2019.



mengakibatkan  dangkalnya pengetahuan siswa, karena kurangnya
pemahaman sebuah persoalan.®

Penelitian berguna untuk memberikan kontribusi pada informasi yang
ada mengenai suatu permasalahan, memberikan peneliti ide-ide baru sebagai
bahan pertimbangan saat menjalankan pekerjaan dan penelitian juga
membantu praktisi dalam melakukan evaluasi mengenai pendekatan-
pendekatan yang mereka harapkan akan bekerja dalam setiap individu,
memberikan percakapan mengenai isu-isu penting ketika pembuat kebijakan
melakukan perdebatan pada suatu topik kebijakan.*

Seperti yang dikemukakan Sabandar bahwa berpikir reflektif matematis
masih jarang diperkenalkan guru dan dikembangkan pada siswa sekolah
menengah. Kondisi pembelajaran seperti itu merupakan salah satu alasan
rendahnya kemampuan berpikir reflektif matematis. Sedangkan menurut
Nindiasari terhadap sejumlah siswa SMA di Tanggerang memperoleh
beberapa temuan diantaranya : dalam mengajarnya, guru lebih banyak
memberikan rumus dan konsep matematika yang sudah jadi dan tidak
mengajak siswa berpikir untuk menemukan rumus dan konsep matematika
yang di pelajarinya; hampir lebih dari 60% siswa belum mampu
menyelesaikan tugas - tugas berpikir reflektif matematika, misalnya tugas

menginterprestasi, mengaitkan, dan mengevaluasi.

* Yola Ariestyan dkk, Proses Berpikir Reflektif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Materi SPLDV, Jurnal KADIKMA, 7(1), 2016: 94-104. diakses pada 14 November
2017.

* Imam Gunawan, Pengantar Penelitian, hal 6, diakses pada tangal 14 Oktober 2019.



Siswa mencoba menggambar
kubus serta menentukan titik
perpotongan dua diagonal
berbeda pada bidang atas, di
dalam kubus tersebut, ada
terdapat segitiga AEP yaitu
segitiga siku - siku

Siswa menggambar segitiga
siku - siku serta menuliskan
panjang rusuk A ke E yaitu 10
Cm

Gambar 1 : Potongan hasil pekerjaan siswa, dimulai dari proses

menggambarkan kubus sampai dengan ketemunya hasil jarak titik P dan A.

Siswa mencoba menggambar
kubus serta menentukan titik
perpotongan dua diagonal
berbeda pada bidang atas, di
dalam kubus tersebut, ada
terdapat segitiga PQR yaitu
segitiga siku - siku

Siswa menggambar segitiga

| siku - siku serta menuliskan

panjang rusuk Q ke R yaitu 12
Cm

Gambar 2 : Potongan hasil pekerjaan siswa, dimulai dari proses menggambarkan

kubus sampai dengan ketemunya hasil jarak titik P dengan garis AD.



Dalam menyelesaikan masalah geometri, pada saat memahami masalah
terlihat bahwa siswa menggambarkan masalah terlebih dahulu agar mudah
dimengerti atau dipahami. Hal ini terlihat dari hasil kerja siswa dengan
menggambarkan masalah dari soal tersebut.’

Hal ini juga diteliti oleh Restu Widiawati, Kemampuan Berpikir Reflektif
Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika Pada Materi SPLDV
Berdasarkan Gender Kelas VIII di MTS Negeri Tanjunganom yang
menjelaskan bahwa untuk mengetahui kemampuan reflektif siswa, seorang
pendidik harus melakukan aktivitas yang bisa membuat siswa menunjukan
kemampuan berpikir reflektif siswa® aktivitas tersebut adalah memecahkan
masalah matematika karena dalam pembelajaran dan penyelesaian masalah
atau soal, siswa akan mendapatkan pengalaman menggunakan pengetahuan
dan keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan dalam memecahkan
masalah sehingga siswa akan lebih analitik dalam mengambil keputusan.

Memecahkan masalah matematika dalam penelitian ini didefinisikan
suatu proses yang menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman
yang dimiliki dalam menyelesaikan masalah yang tidak dapat di selesaikan
dengan prosedur rutin akan tetapi harus dipecahkan dengan menggunakan
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang dimiliki untuk mencapai

tujuan.

> Anies Faudy, Berpikir Reflektif Dalam Pembelajaran Matematika, Jurnal Ilmiah
Pendidikan Matematika, 1(2) : 104-112, diakses pada 10 September 2019

® Restu Widiawati, Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Pada Materi SPLDV Berdasarkan Gender Kelas VIII di MTS Negeri Tanjunganom, ,
diakses pada 14 November 2017



Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang proses berpikir reflektif siswa SMA dalam menyelesaikan
masalah geometri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas sehingga yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana proses berpikir reflektif
siswa SMA dalam menyelesaikan masalah geometri.?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses berpikir

reflektif siswa SMA dalam menyelesaikan masalah geometri.
D. Batasan Masalah

Berkaitan dengan bnyaknya masalah yng muncul pada saat penelitian

sehingga peneliti membatasi penelitian ini pada materi geometri.
E. Definisi Istilah

Untuk tidak menimbulkan penafsiran ganda adapun definisi istilah dalam
penelitian ini adalah:

1. Proses berpikir reflektif siswa adalah urutun kejadian dan saling
terkait yang mencakup reacting, comparing dan contemplating
dalam menyelesaikan masalah geometri.

2. Masalah Geometri dalam penilitian ini adalah masalah

matematik yang memuat bentuk ukuran dan pemposisian.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Hakikat Belajar Matematika

Pengertian matematika dalam kamus besar bahasa indonesia oleh tim
penyusun kamus pusat pembina dan perkembangan bahasa disebut bahwa
matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan
dan prosedur operasioanal yang digunakan dalam penyelesaian bilangan.’
Berdasarkan pada pengertian yang telah dikemukakan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang mempelajari
penjumlahan untuk diketahui proses perhitungan dan pengukuran sehingga
dapat dinyatakan dengan angka-angka atau simbol-simbol.

Seseorang akan merasa mudah memecahkan masalah dengan bantuan
matematika, karena ilmu matematika itu sendiri memberikan kebenaran
berdasarkan alasan logis dan sistematis. Disamping itu matematika dapat
memudahkan dalam memecahkan masalah, karena proses kerja matematika di
lalui secara berurut yang meliputi tahap observasi, menebak, menguji
hipotesis, mencari analogi, dan merumuskan teorema-teorema.

Selain itu matematika memiliki konsep struktur dan hubungan-hubungan
yang banyak menggunakan simbol-simbol, simbol-simbol itu sangat penting
dalam membantu memanipulasi aturan-aturan yang beroperasi dalam
struktur-struktur. Simbolisasi juga memberikan fasilitas komunikasi sehingga

dapat memungkinkan untuk mendapatkan sejumlah informasi. Dan dari

" Abdurrahman, M, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar. (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1999), Hal 253



informasi inilah dapat dibentuk konsep-konsep®. Dari uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa hakikat belajar matematika adalah suatu aktivitas mental
untuk memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol kemudian
diterapkan oleh situasi nyata.
B. Proses Berpikir Reflektif

Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah berpikir reflektif.
Berpikir reflektif merupakan suatu kegiatan berpikir yang dapat membuat
siswa berusaha menghubungkan pengetahuan yang diperolehnya untuk
menyelesaikan permasalahan baru yang berkaitan dengan pengetahuan
lamanya.

Hery Suharna menyatakan bahwa proses berpikir reflektif (reflective
thinking) dapat digambarkan sebagai informasi atau data yang digunakan
untuk merespon, berasal dari dalam diri (internal), bisa menjelaskan apa yang
dilakukan, menyedari kesalahan dan memperbaikinya dan
mengkomunikasikan ide atau gambar bukan dengan objek langsung.
Kemampuan proses berpikir reflektif dalam penelitian ini didefinisikan
sebagai suatu kemampuan untuk menghubungkan pengetahuan yang
diperolennya dengan pengetahuan lamanya sehingga diperoleh suatu
kesimpulan untuk menyelesaikan penyelesaian yang baru. Sehingga
kemampuan berpikir sangat tepat dalam menyelesaikan soal matematika.
Untuk mengetahui kemampuan berpikir reflektif siswa, maka seorang

pendidik harus melakukan serangkaian aktivitas yang bisa membuat siswa

® Ibid, hal, 253



menunjukkan kemampuan berpikir reflektif siswa. Salah satu aktivitas
tersebut adalah menyelesaikan masalah matematika termasuk masalah
dalamkehidupan sehari-hari.

Namun, selama ini kemampuan berpikir reflektif matematik belum
menjadi bagian tujuan pembelajaran matematika penting oleh guru dan siswa.
Saat kecenderungan siswa dalam mempelajari matematika fokus pada
masalah hafalan rumus dalam menyelesaikan masalah. Hal ini menjadikan
siswa terbebani dan tidak nyaman dalam mempelajari matematika. Bahkan
banyak dari siswa merasa bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang
sangat sulit dipahami. Jika keadaan tersebut terus berlanjut, maka akan
mengakibatkan dangkalnya pengetahuan siswa karena kurangnya pemahaman
sebuah persoalan.’

Seperti yang dikemukakan Sabandar bahwa berpikir reflektif matematis
masih jarang diperkenalkan guru dan dikembangkan pada siswasekolah
menengah. Kondisi pembelajaran seperti itu merupakan salah satu alasan
rendahnya kemampuan berpikir reflektif matematis. Sedangkan menurut
Nindiasari terhadap sejumlah siswa SMA di tanggerang memperoleh
beberapa temuan diantaranya: dalam mengajarnya, guru lebih banyak
memberikan rumus dan konsep matematika yang sudah jadi dan tidak
mengajak siswa berpikir untuk menemukan rumus dan konsep matematika
yang dipelajarinya, guru lebih banyak memberikan rumus dan konsep

matematika yang sudah jadi dan tidak mengajak siswa berpikir untuk

% Yola Ariestyan dkk, Proses Berpikir Reflektif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Materi SPLDV, Jurnal KADIKMA, 7(1), 2016: 94-104. diakses pada 14 November
2017.



menemukan rumus dan konsep matematika yang dipelajarinya; hamper lebih
dari 60% siswa belum mampu menyelesaikan tugas berpikir reflektif
matematika, misalnya tugas menginterpretasi, mengaitkan dan mengevaluasi.

C. Pentingnya proses berpikir reflektif

Dalam menyelesaikan soal geometri, tentu siswa melakukan proses
berpikir dalam benaknya. Sehingga dalam proses menyelesaikan soal
geometri sangatlah dibutuhkan kemampuan berpikir reflektif siswa. Oleh
karena itu, kemampuan berpikir reflektif merupakan kemampuan yang
penting dalam menyelesaikan masalah khususnya dalam menyelesaikan soal
geometri.

Solso, menyatakan bahwa berpikir dapat didefinisikan sebagai proses
menghasilkan representasi mental yang baru melalui transformasi informasi
yang melibatkan interaksi secara kompleks antar atribut-atribut mental seperti
penilaian, abstraksi, dan pemecahan masalah.oleh karena itu, berpikir
didefinisikan sebagai suatu proses yang melibatkan beberapa manipulasi
pengetahuan di dalam sistem kognitif seperti yang di gambarkan oleh solso,
dimana kesemua proses itu mengarah pada suatu kesimpulan atau diarahkan
untuk menghasilkan penyelesaian pemecahan masalah.

Berpikir reflektif adalah proses pemecahan masalah yang diawali dengan
keheranan melalui percobaan dalam proses pembelajaran Namvar etal.
Dewey menekankan pentingnya berpikir reflektif, karena dengan berpikir

reflektif memungkinkan seseorang dapat langsung melakukan aktivitas
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dengan pemahaman dan perencanaan yang jelas dan terarah berdasarkan fakta
yang telah teruji dan diyakininya.'°
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan
memberikan tes tertulis dalam bentuk uraian pokok bahasan geometri. Tes
dilakukan sebanyak satu kali berupa tes tertulis, setelah tes tulis selesali,
kemudian dilakukan wawancara yang bertujuan untuk mengetahui proses
berpikir siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Pemilihan subjek
wawancara ini dilakukan berdasarkan hasil rekapan tes tulis berpikir reflektif
siswa beserta hasil pengamatan peneliti. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan pedoman indikator yang telah dibuat untuk
memperoleh data siswa yang dapat dijadikan subjek wawancara.
Indikator berpikir reflektif dalam menyelesaikan soal matematika sebagai
berikut:
1. Reacting (berpikir reflektif untuk aksi), dalam fase ini hal-hal yang
dilakukan oleh siswa adalah:
a. Menuliskan apa yang diketahui
b. Menuliskan apa yang ditanyakan
c. Menyebutkan hubungan antara yang ditanya dengan yang
diketahui
d. Menyebutkan atau menjelaskan metode yang dianggap efektif

untuk menyelesaikan soal

1% 1bid hal 2
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2. Comparing (berpikir reflektif untuk evaluasi), pada fase ini siswa
melakukan beberapa hal sebagai berikut:
a. Menjelaskan jawaban pada permasalahan yang didapatkan
b. Menghubungkan masalah yang ditanyakan dengan masalah
geometri yang pernah dihadapi
c. Mengkaitkan masalah yang ditanyakan dengan masalah yang
pernah dihadapi
3. Contemplating (berpikir reflektif untuk inkuiri kritis), pada fase ini
siswa melakukan beberapa hal berikut:

a. Menentukan maksud dari permasalahan
b. Mendeteksi kebenaran pada penentuan jawaban
c. Mendeteksi jika terjadi kesalahan dalam penentuan jawaban

d. Memperbaiki dan menjelaskan jika terjadi kesalahan dari
jawaban

e. Membuat kesimpulan dengan benar.**

" Yola Ariestyan dkk, proses berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan soal matematika
materi SPLDV, hal 99, diakses pada 14 November 2017.
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Tabel 2.1 deskriptor proses berpikir reflektif penyelesaian masalah geometri

berdasarkan kemampuan matematika siswa.

Penyelesaian Masalah

Indikator Berpikir Reflektif
Yang Terdapat Pada Hasil

Kerja Siswa

1. Reacting (berpikir

reflektif untuk aksi),

dalam fase ini hal-hal

yang dilakukan oleh
siswa adalah:

a. Menuliskan apa
yang diketahui
yakni kubus dan
nilai panjang rusuk

b. Menuliskan apa
yang  ditanyakan
yakni jarak titik P

dan A dimana AP

Vv
c. Mampu
menjelaskan  apa
yang diketahui

sudah cukup untuk
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menjawab yang
ditanyakan

2. Comparing (berpikir

untuk evaluasi) pada

fase ini siswa

melakukan beberapa hal
sebagai berikut:

a. Menjelaskan
jawaban pada
permasalahan yang
didapatkan

b. Menghubungkan
masalah yang
ditanyakan dengan
masalah  geometri
yang pernah
dihadapi

c. Mengkaitkan
masalah yang
ditanyakan dengan
masalah yang
pernah dihadapi

3. Contemplating (berpikir
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refleksi untuk inkuiri

kritis), pada fase ini

siswa melakukan

beberapa hal berikut:

a. Mendeteksi
kebenaran pada
penentuan jawaban

b. Mendeteksi jika

terjadi kesalahan
dalam penentuan
jawaban

c. Memperbaikidan
menjelaskan jika
terjadi kesalahan dari
jawaban

d. Membuat
kesimpulan dengan

benar

D. Penyelesaian Masalah Matematika
Penyelesaian masalah artinya proses melibatkan suatu tugas yang metode
penyelesaiannya belum diketahui lebih dahulu. Untuk mengetahui

penyelesaiannya siswa hendaknya memetakan pengetahuan mereka, dan
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melalui proses ini mereka sering mengembangkan pengetahuan baru tentang
matematika. Dengan melalui penyelesaian madalah dalam matematika siswa
hendaknya memperoleh cara-cara berpikir, kebiasaan untuk tekun dan
menumbuhkan rasa ingin tahu, serta percaya diri. Dalam situasi situasi
mereka tak mengenal yang akan mereka gunakan diluar kelas.

Penyelesaian masalah merupakan bagian tak terpisahkan dari semua
pembelajaran matematika dan hendaknya tidak terisolasi dari program
matematika.

Contohnya pada materi geometri

1. Jarak titik ke titk

B (b1, by, bs)

A (a1, az, a3)

Panjang AB
Contoh:

Kubus ABCDEFGH memiliki panjang rusuk 6 cm, titik P merupakan

perpotongan dua diagonal berbeda pada bidang atas, hitunglah titik A dan P

16



Penyelesaian:
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Untuk mencari panjang garis AP maka perhatikan segitiga AEP yang berbentuk,

segitiga AEP adalah segitiga siku-siku,

dengan siku-sikunya di E, sehingga

dengan teorema phytagoras panjang AP adalah

Jadi jarak titik A ke titik P adalah
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2. Jarak titik ke garis

Contoh:

Kubus ABCDEFGH memiliki panjang rusuk 8 cm, titik P merupakan
perpotongan dua diagonal berbeda pada bidang atas, hitunglah jarak titik

P dengan garis AD !

Penyelesaian:

Titik P dan garis AD adalah garis PQ, sehingga

18



Vv

Jadi jarak titik p dan garis PQ adalah v cm
E. Ruang Lingkup Materi Geometri di SMA
1. Geometri
a. Pengertian Geometri
Geometri menurut Bird Merupakan bagian dari matematika yang
membahas mengenai titik, garis, bidang, dan ruang. Geometri adalah
salah satu cabang ilmu matematika yang sangat terkait dengan bentuk
ukuran dan pemposisian.*?
b. Himpunan Penyelesaian Geometri
a. Jarak titik ke titik
Jarak titik ke titik adalah dengan menarik garis hubung

terpendek antara kedua titik tersebut.

B (b1, by, bs)

A (a1, ay, a3)

Panjang AB

12 Bird, j. Matematika Dasar Teori dan Aplikasi. (ahli bahasa: Refina indriasari:. Jakarta:
erlangga, 2002). Hal 142
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Contoh:
Kubus ABCDEFGH memiliki panjang rusuk 6 cm, titik P merupakan

perpotongan dua diagonal berbeda pada bidang atas, hitunglah titik A dan P

Penyelesaian:

Untuk mencari panjang garis AP maka perhatikan segitiga AEP yang
berbentuk, segitiga AEP adalah segitiga siku-siku, dengan siku-sikunya di E,

sehingga dengan teorema phytagoras panjang AP adalah

Jadi jarak titik A ke titik P adalah v~ cm

b. Jarak titik ke garis
Jarak titik ke garis adalah panjang garis tegak lurus dari sebuah titik

yang menghubung ke garis.
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Contoh:

Kubus ABCDEFGH memiliki panjang rusuk 8 cm, titik P merupakan
perpotongan dua diagonal berbeda pada bidang atas, hitunglah jarak titik P

dengan garis AD !

Penyelesaian:

Titik P dan garis AD adalah garis PQ, sehingga

Jadi jarak titik p dan garis PQ adalah v Cm
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Tipe Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk mengetahui proses
berpikir reflektif siswa SMA dalam menyelesaikan masalah Geometri.
Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk ,menjawab permasalahan
yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu
dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai
dengan kondisi objektif dilapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis
data yang dikumpulkan.*®
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Lokasi yang akan menjadi penelitian ini adalah SMA Negeri 45
Maluku Tengah, Kabupaten Maluku Tengah
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 September sampai 14
Oktober 2020
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini yakni siswa kelas X SMA Negeri 45 Maluku
Tengah yang berjumlah 20 orang siswa, kemudian dari 20 orang siswa

tersebut diberikan tes awal sehingga diperoleh 10 orang siswa yang mampu

13 Zainal Arifin, penelitian pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 29
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menyelesaikan soal yang diberikan oleh peneliti, dari 10 orang siswa tersebut
diperoleh 3 orang siswa yang mampu menjawab dengan benar. Dari 3 orang
siswa tersebut diambil 2 orang siswa untuk dijadikan subjek dalam penelitian

ini, yakni siswa yang memperoleh nilai tertinggi.

Proses pengambilan subjek berdasarkan atas kriteria proses berpikir yang

terjadi. Proses pengambilan subjek sebagaimana dilihat pada diagram berikut:

siswa

A
Lembar soal tes

\ 4

‘ Diberikan kepada calon subjek % ___________ { Penyaringan subjek ’
— _ Tidak —
Menganalisis hasil Memenuhi . Tidak dijadikan
pekerjaan siswa karakteristik subjek
v
[ Refleksi ]
Keterangan: --------- Tujuan
----- > Kategori il Ya
— Tindakan [ Dijadikan subjek ]

\4
Diambil minimal
2 orang

DIAGRAM 3.1 PROSES PENGAMBILAN SUBJEK
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D. Instrument Penelitian

Instrument dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Kemudian peneliti
menggunakan soal tes dan pedoman wawancara sebagai instrument
penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan beberapa teknik, yaitu sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi merupakan suatu proses pengamatan dan pencatatan secara
sistematis, logis, objektif, dan Rasional mengenai berbagai fenomena baik
dalam situasi yang sebenarnya, maupun dalam situasi buatan.** Observasi ini
dilakukan pada saat proses penelitian berlangsung dengan cara mengamati
berbagai gejala dan perkembangan dengan maksud mengumpulkan data dan
informasi mengenai sikap dan kemampuan berpikir setiap peserta didik.

2. Tes

Tes dilakukan untuk mengetahui proses berpikir kreatif peserta didik
dalam menyelesaikan soal pada pokok bahasan geometri. Sebelum digunakan
dalam penelitian terlebih dahulu soal tersebut divalidasi oleh guru mata
pelajaran kemudian dilakukan revisi.

Selanjutnya untuk melihat proses berpikir, siswa diminta untuk
menyampaikan apa yang dipikirkan ketika memecahkan masalah. Dalam

proses belajar mengajar peneliti memberikan soal pada siswa untuk

14 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (jakarta: Rosdakarya). Hal 153
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menyelesaikan soal dengan cara mengungkapkan pikirannya dengan keras
apa yang ia pikirkan, dalam artian saat ia menyelesaikan soal sambil
mengungkapkan apa yang sedang ia pikirkan dan hal apa yang harus ia
lakukan.
3. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu instrument yang dipegang oleh peneliti
sendiri karena penelitilah yang dapat memahami makna interaksi dengan
objek. Tujuan wawancara untuk mengetahui gambaran penyelesaian masalah
agar dapat mengetahui proses berpikir kreatif siswa.
4. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk mengungkapkan
penggunaan metode observasi dan wawancara.
F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam proses penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Tahapan Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:
a. Meminta ijin untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 3 Leihitu
b. Membuat kesepakatan dengan guru mata pelajaran matematika
SMA Negeri 3 Leihitu mengenai kelas dan waktu yang akan

digunakan untuk penelitian.

1> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), Hal 329
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2. Tahapan Pelaksana
Pelaksanaan penelitian oleh peneliti dengan cara:
a. Mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru mata
pelajaran
b. Berusaha mengetahui sejauh mana proses pembelajaran yang
dilakukan guru mata pelajaran
c. Setelah pembelajaran selesai dilakukan tes
d. Melaksanakan wawancara untuk mengetahui tingkat kemampuan
siswa dalam proses penyelesaian soal pada materi geometri
3. Tahap Akhir
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi :
a. Menganalisis data, membahas dan menyimpulkan
b. Meminta surat bukti telah melaksanakan penelitian dari pihak
sekolah yaitu SMA Negeri 45 Maluku Tengah.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif, mengikuti konsep yang dikembangkan oleh miles dan
Huberman yaitu sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan suatu proses merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan penyederhanaan data
yang diperolen  dari  catatan-catatan  lapangan  berupa  hasil

pengamatan/observasi., hasil wawancara.
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2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan suatu proses lanjutan dari redukri data. Setelah
data direduksi, data tersebut disajikan dalam bentuk uraian singkat, dan
terstruktur, sehingga memungkinkan peneliti untuk menarik suatu
kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Penarikan kesimpulan merupakan suatu proses yang didarkan pada data
yang diperoleh dari reduksi data dan penyajian data. Kesimpulan didukung
dengan data-data yang valid, sehingga kesimpulan dikemukakan dapat
bersifat akurat.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi data.
Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan

atau sebagai pembanding terhadap data itu.*°

%8 1bid. Hal, 330
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 september — 14 oktober 2020
di SMA Negeri 45 Maluku Tengah pada kelas X MIA. Pada kelas tersebut
terdiri dari 21 siswa. Dari 21 siswa itu diberikan soal tes (Lampiran 2)
sehingga diperoleh 10 siswa yang mampu menjawab soal yang diberikan oleh
peneliti. Namun, dari 10 siswa itu diperoleh 2 orang siswa yang mampu
menjawab dengan benar (Lampiran 5). Siswa yang mampu menjawab benar
diwakili oleh AH yang disebut sebagai subjek 1 (S1). Kemudian HL sebagai
subjek 2 (S2). Kedua subjek tersebut mampu menyelesaikan soal yang
diberikan oleh peneliti sesuai dengan indikator proses berpikr reflektif,
indikator tersebut adalah reaction, comparing, dan contemplating. Dilihat dari
kemampuan siswa tersebut, peneliti memberikan soal tes kedua yakni soal
tersebut dikerjakan menggunakan think alouds.

1. Proses berpikir S1 pada tahap reaction

Proses berpikir S1 dalam indikator reaction dapat dilihat pada gambar
berikut.

Gambar 4.1 jawaban S1 pada fase reaction pada soal tes

28



Berdasarkan dari gambar 4.1 diatas, hasil pekerjaan S1 tentang fase
reaction melalui jawaban pada soal yang di berikan oleh peneliti. S1 menuliskan

apa yang diketahui dalam soal yaitu “nilai rusuk dari suatu kubus yaitu a = 10 cm
dan nilai setengah diagonal bidang yaitu EP = - - Vv = V.

Kemudian S1 menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal yaitu “jarak antara titik
P ke garis AD yaitu AP=..?.

Jawaban tertulis diatas sesuai dengan apa yang dikatakan S1 pada tahap
reaction yaitu dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan S1. S1 mampu
menjelaskan bahwa yang diketahui sudah cukup utuk menjawab yang ditanyakan
yaitu “untuk menjawab soal yang ditanyakan, kita harus menuliskan apa yang
diketahui pada soal tersebut”. Hal ini dapat dilihat dari penjelasan S1 pada hasil

wawancara sebagai berikut:

P : Apa saja yang diketahui pada soal tersebut?

S1 : Yang diketahui adalah nilai rusuk dari suatu kubus yaitu a = 10 dan
nilai setengah diagonal bidang yaitu EP = v

P - lalu apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut?

S1 : Yangditanya adalah jarak titik P ke garis AD yaitu AP?
S1 :Untuk menjawab soal yang ditanyakan, kita harus menulis apa yang
diketahui pada soal tersebut
Berdasarkan hasil tertulis dan penjelasan hasil wawancara S1 pada tahap
reaction, S1 ternyata memenuhi indikator tahap reaction.
2. Proses berpikir S1 pada tahap comparing

S1 melanjutkan langkah selanjutnya dengan menggunakan

indikator comparing, sebagaimana dapat dilihat pada gambar.
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Gambar 4.2 Jawaban S1 tentang fase comparing pada Soal tes

Berdasarkan gambar 4.2, hasil pekerjaan S1 tentang fase comparing
melalui jawaban pada soal tes yang diberikan oleh peneliti, S1 menuliskan dan
menjelaskan langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang

ditanyakan yaitu “ada satu rumus yang saya gunakan untuk menyelesaikan soal

tersebut, yaitu rumus teorema phytagoras AP = v 7. Ketika S1
mengerjakan hal itu maka S1 telah memenuhi tahap 2 yaitu comparing pada poin
pertama.

Jawaban tertulis diatas sesuai dengan apa yang dikatakan S1 pada fase
comparing yaitu dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan S1. S1
memaparkan hubungan atau kaitan antara permasalahan yang pernah dihadapi
sebelumnya dengan permasalahan tersebut. Hal ini dapat dilihat pada hasil

wawancara sebagai berikut:

P : Rumus apa yang ade gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?

S1 . Ada satu rumus yang saya gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut

P . rumus apa yang ade gunakan

S1 : Rumus yang saya gunakan adalah rumus teorema phytagoras yaitu AP =
S

P . Apakah rumus yang ade gunakan dapat menyelesaikan soal tersebut?

S1 : lyaPak

P . Apa ade pernah mendapati masalah yang sama persis dengan masalah
ini ?
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S1 : Sudah Pak
Berdasarkan hasil tertulis dan penjelasan hasil wawancara S1 pada fase

comparing, S1 ternyata memenuhi indikator fase comparing pada poin 1.
3. Proses berpikir S1 pada fase contemplating
S1 melanjutkan ke fase contemplating dalam mencari apa yang

ditanyakan, sebagaimana yang dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4.3 siswa
tidak melakukan

kesalahan dalam
menyelesaikan
masalah

Gambr 4.3 jawaban S1 pada fase contemplating pada soal tes
Berdasarkan gambar 4.3, hasil pekerjaan S1 tentang fase contemplating
melalui jawaban pada soal yang diberikan oleh peneliti, S1 dapat mendeteksi jika
terjadi kesalahan dalam penetuan jawaban, dapat memperbaiki dan menjelaskan
jika terjadi kesalahan, dan dapat membuat kesimpulan dengan benar. Yaitu “nilai

rusuk kubus yang di simbolkan dengan a dan nilai setengah diagonal bidang yaitu

EP”.Kemudian S1 masukan nilai AE = dan nilai EP = V. sehingga
diperoleh AP = maka didapat V vooo=v
v o=V = cm, jadi jarak titik A ke titik P adalah v~ cm.
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Penjelasan S1 di atas juga dapat diperkuat dengan hasil wawancara S1

dengan peneliti yaitu sebagai berikut:

P : Coba lihat hasil pekerjaanmu
S1 . lya Pak
P . Apakah terdapat kesalahan atau kekeliruan pada proses
penyelesaiannya atau tidak .?
S1 : Saya sudah mendeteksi kembali hasil pekerjaan saya, dan tidak terdapat
kesalahan atau kekerliruan Pak
P :Apa kesimpulan dari hasil pekerjaanmu.?

S1 ' kesimpulannya adalah jarak titik A ke titik P adalah v~ cm.

Berdasarkan hasil tertulis dan penjelasan hasil wawancara S1 pada fase

contemplating, S1 ternyata memenuhi semua indikator pada fase contemplating.

Analisis hasil tes dan wawancara diatas, dimana hasil wawancara sesuai

dengan hasil tes kemampuan berpikir reflektif. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam menyelesaikan soal sebagai
berikut:

a. S1 menuliskan apa yang diketahui dalam saol, menuliskan apa yang
ditanyakan dalam soal, S1 menyebutkan apa yang diketahui sudah
cukup untuk menjawab yang ditanyakan.

b. S1 menuliskan dan menjelaskan langkah yang dilakukan untuk
menyelesaikan permasalahan yang ditanyakan dan S1 mengaitkan
masalah yang ditanyakan dengan masalah yang pernah dihadapi
sebelumnya.

c. S1 mendeteksi kesalahan pada penentuan jawaban dan membuat
kesimpulan dengan benar.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
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menyelesaikan soal, S1 melalui indikator reaction, comparing dan
contemplating pada jawaban hasil tes S1, S1 mampu memenuhi
indikator reaction, comparing dan contemplating. Sehingga subjek

dikatakan berpikir reflektif.

4. Proses berpikir S2 pada tahap reaction
Berdasarkan dari data penelitian yang diperoleh, maka peneliti
dapat mengetahui proses berpikir reflektif S2 pada fase reaction, dapat

kita lihat pada gambar berikut.

Gambar 4.4 jawaban S2 tentang fase reaction pada soal tes

Berdasarkan dari gambar 4.4 diatas, hasil pekerjaan S2 tentang fase
reaction melalui jawaban pada soal yang di berikan oleh peneliti. S2 menuliskan
apa yang diketahui dalam soal yaitu “nilai rusuk dari suatu kubus yaitu a = 10 cm
dan nilai setengah diagonal bidang yaitu EP = - - Vv = V.
Kemudian S1 menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal yaitu “jarak antara titik
P ke garis AD yaitu AP=..2.

Jawaban tertulis diatas sesuai dengan apa yang dikatakan S2 pada tahap

reaction yaitu dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan S2. S2 mampu
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menjelaskan bahwa yang diketahui sudah cukup utuk menjawab yang ditanyakan
yaitu “untuk menjawab soal yang ditanyakan, kita harus menuliskan apa yang

diketahui pada soal tersebut . Hal ini dapat dilihat dari penjelasan S2 pada hasil

wawancara sebagai berikut:

P . Apa yang diketahui pada soal tersebut.?

S2 : Yang diketahui nilai rusuk dari suatu kubus yaitu a = 10 dan nilai
setengah diagonal bidang yaitu EP = v

P - lalu apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut?

S2 . Yang ditanya adalah jarak titik P ke garis AD yaitu AP?

P . Adakah hubungan yang ditanya dengan diketahui dalam soal tersebut?

S2 . AdaKaka

P . Seperti apa hubungannya?

S2 . Untuk menjawab soal yang ditanyakan, kita harus menulis apa yang

diketahui pada soal tersebut
Berdasarkan hasil tertulis dan penjelasan hasil wawancara S2 pada tahap

reaction, S2 ternyata memenuhi indikator tahap reaction.

5. Proses berpikir S2 pada indikator comparing
S2 melanjutkan langkah selanjutnya dengan menggunakan

indikator comparing, sebagaimana dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4.5 Jawaban S2 tentang fase comparing pada Soal
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Berdasarkan gambar 4.5, hasil pekerjaan S2 tentang fase comparing
melalui jawaban pada soal tes yang diberikan oleh peneliti, S2 menuliskan dan
menjelaskan langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang

ditanyakan yaitu “ada satu rumus yang saya gunakan untuk menyelesaikan soal

tersebut, yaitu rumus teorema phytagoras AP = v 7. Ketika S2
mengerjakan hal itu maka S2 telah memenuhi tahap 2 yaitu comparing pada poin
pertama.

Jawaban tertulis diatas sesuai dengan apa yang dikatakan S2 pada fase
comparing yaitu dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan S2. S2
memaparkan hubungan atau kaitan antara permasalahan yang pernah dihadapi
sebelumnya dengan permasalahan tersebut. Hal ini dapat dilihat pada hasil

wawancara sebagai berikut:

P : Rumus apa yang ade gunakkan untuk menyelesaikan soal tersebut.?

S2 : Ada satu rumus yang saya gunakkan untuk menyelesaikan soal tersebut,

P . rumus apa yang ade gunakan.?

S2 : Rumus yang saya gunakan adalah rumus teorema phytagoras yaitu AP =
Vv

P : Apakah rumus yang ade gunakan dapat menyelesaikan soal tersebut?

S2 : lyaPak

P . Apa ade pernah mendapati masalah yang sama persis dengan masalah
ini?

S2  :Sudah Pak

Berdasarkan hasil tertulis dan penjelasan hasil wawancara S2 pada fase
comparing, S2 ternyata memenuhi indikator fase comparing pada poin pertama.
6. Proses berpikir S2 pada indikator contemplating
S2 melanjutkan ke indikator contemplating dalam mencari apa

yang ditanyakan, sebagaimana yang dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.6 hasil
perbaikan siswa

Gambar 4.6 hasil
kesalahan siswa

Gambar 4.6 Jawaban S2 tenténg fase' conlt.emlplating pada soal
Berdasarkan gambar 4.6 hasil pekerjaan S2 tentang fase contemplating

melalui jawaban pada soal yang diberikan oleh peneliti, S2 dapat mendeteksi
adanya terjadi kesalahan dalam penetuan jawaban yaitu S2 salah menuliskan nilai
dari EP sehingga jawaban awalnya salah namun seteleh diperiksa kembali S2
dapat memperbaikinya, dan dapat membuat kesimpulan dengan benar.
Yaitu : jarak titik A ke titik P adalah v~ cm.

Hal tersebut diatas juga diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan

S2 sebagai berikut :

P : Coba lihat hasil pekerjaanmu

S2 : lyaPak

P . Apakah terdapat kesalahan atau kekeliruan pada proses
penyelesaiannya atau tidak.?

S2 . Saya sudah mendeteksi kembali hasil pekerjaan saya pak, dan ternyata
saya merasa bahwa terdapat kesalahan pak

P : Dimana letak kesalahan yang kamu tuliskan.?

S2  : Nili setengah dari diagonal bidang dan hasil dari (v~ 2 seharusnya
(v~ 2=50bukan (v~ 2=20

P . Apa kesimpulan dari hasil pekerjaanmu.?

S2  : Kesimpulannya adalah jarak antara titik A ke titik P adalah v~ cm.
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Berdasarkan hasil tertulis dan penjelasan hasil wawancara S2 pada fase
contemplating S2 ternyata memenuhi semua indikator fase contemplating.

Analisis hasil tes dan wawancara diatas, dimana hasil wawancara sesuai

dengan hasil tes kemampuan berpikir reflektif. Sehingga dapat disimpulkan
kecenderungan tentang berpikir reflektif dalam menyelesaikan soal sebagai
berikut:

a. S1 menuliskan apa yang diketahui dalam saol, menuliskan apa yang
ditanyakan dalam soal, S1 menyebutkan apa yang diketahui sudah
cukup untuk menjawab yang ditanyakan.

b. S1 menuliskan dan menjelaskan langkah yang dilakukan untuk
menyelesaikan permasalahan yang ditanyakan dan S1 mengaitkan
masalah yang ditanyakan dengan masalah yang pernah dihadapi
sebelumnya.

c. S1 mendeteksi kesalahan pada penentuan jawaban dan membuat
kesimpulan dengan benar.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam

menyelesaikan soal, , S2 mampu memenuhi indikator reaction, comparing dan
contemplating. Sehingga subjek dikatakan berpikir reflektif.

B. PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian ini terkait proses berpikir reflektif siswa dalam
menyelesaikan soal matematika pada materi geometri di kelas X MIA SMA
NEGERI 45 MALUKU TENGAH.

Berpikir reflektif memiliki 3 tingkatan yang harus dipenuhi siswa untuk
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mengetahui proses berpikir reflektifnya. 3 tingkatan tersebut yaitu reactian,
comparing, contemplating.’’ Rasa ingin tahu siswa muncul karena ada respons
terhadap suatu masalah atau soal yang diberikan. Dari respons terhadap suatu
masalah tersebut siswa dapat memenuhi indikator yang telah ditentukan, berarti
siswa telah melewati indikator reaction.

Setelah indikator reaction telah dilewati, siswa akan menggunakan ide-ide
yang dirancang oleh siswa sendiri, akibat dari pengalaman yang pernah dihadapi
untuk memahami inti dari permasalahan atau soal yang diberikan. Siswa akan
menyeleksi pengalamannya yang berkaitan dengan permasalahan untuk mencari
pemecahannya. Dengan membandingkan pengalamannya dengan permasalahan
yang sedang dihadapi, siswa dapat memenuhi indikator comparing. Kemudian
dilihat dari pengalamannya dan masalah yang sedang dihadapi, siswa akan
merangkum ide-idenya kemudian mengerjakan masalah yang sedang dihadapi.
Dalam menjalankan masalah tersebut, siswa telah melewati indikator
contemplating, Kemampuan berpikir reflektif siswa diketahui peneliti dari analisis
jawaban siswa dan diperkuat dengan hasil wawancara yang telah dilaksanakan.
Proses berpikir reklektif siswa juga dapat dipengaruhi pula melalui pembelajaran
metakognitif, seperti menurut Sharples & Mathew dalam Erman bahwa
pembelajaran metakognitif memiliki 7 komponen pendekatan vyaitu: refleksi
kognitif, strategi, prediksi, koneksi, pertanyaan, bantuan dan aplikasi.*®

Sejalan dengan hal tersebut menurut Corebima dalam Rasjid bahwa

YSri Hastuti Noer,”Problem-Based Learning dan Kemampuan Berpikir Reflektif dalam

Pembelajaran Matematika”, dalam http://eprints.uny.ac.id/6943/diakses 22 Januari 2020, hal. 275
“Erman, Suherman, Model Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Kompetensi

Siswa.Http://pkab.wordpress.com/2008/04/29/. Diakses pada 3 Juni 2020.
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keterampilan metakognisi memungkinkan para siswa berkembang secara mandiri,
karena mendorong mereka menjadi pemimpin atas dirinya sendiri memilih
tindakan yang efektif untuk belajar atau menyelesaikan soal-soal.'® Selanjutnya
menurut Readance & Bean dalam Rahmatina, Sumarmo, & Johar mengatakan
anak reklektif biasanya dalam merespon namun mempertimbangkan semua
pilihan yang tersedia, mempunyai konsentrasi yang tinggi saat belajar.?

Dalam proses penyelesaian masalah, S1 memenuhi indikator berpikir
reklektif karena S1 dapat menyelesaikan masalah yang diberikan oleh peneliti
berdasarkan indikator yang ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa S1
mengutamakan pengetahuan pribadi yang mendalam, dalam hal ini individu fokus
terhadap  suatu  tindakan  dalam  menguraikan, = menginformasikan,
mempertimbangkan dan mengkontruksi situasi. Hal ini senada dengan apa yang
disampaikan oleh Surbeck, Han dan Moyer.

S2 memenuhi indikator berpikir reklektif karena S2 mampu
menyelesaikan masalah pada soal yang diberikan oleh peneliti berdasarkan
indikator yang sudah ditentukan, Hal ini menunjukkan bahwa S2 mengutamakan
pengetahuan pribadi yang mendalam, dalam hal ini individu fokus terhadap suatu
tindakan dalam menguraikan, menginformasikan, mempertimbangkan dan
mengkontruksi situasi. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh

Surbeck, Han dan Moyer.

“Rasjid, Pengaruh Model Pembelajaran Survey Question Read Reflect Recite Review
(SQ4R) dengan Metode Talking Stick Terhadap Keterampilan Metakognisi dan Hasil Belajar
Biologi Siswa SMAN 09 Makassar. (UIN Alaudin, 2015). Him. 172

**Rahmatina, Sumarmo dan Johar. Tingkat Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif, Reklektif dan Impulsif. Jurnal Didaktik
Matematika, 2014. 1(1): 62-70. ISSN: 2355-4185
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di lapangan
menunjukkan bahwa S1 memenuhi 3 indikator berpikir reflektif yaitu reaction,
comparing, dan contemplating. Begitu pula dengan S2, S2 juga memenuhi 3

indikator berpikir reflektif yaitu reaction, comparing, dan contemplating.

Keunikan yang terdapat pada kedua subjek adalah setiap subjek mencoba
memahami kebenaran dari pendapat mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan
pendapat Phan yaitu berpikir reklektif terjadi saat para siswa mencoba memahami
dan menyelidiki kebenaran ide mereka sendiri, berpikir reklektif terjadi ketika

siswa aktif membuat pertimbangan terhadap apa yang telah dilakukan.?*

Ketika siswa tidak aktif membuat pertimbangan, maka kemungkinan besar
kesimpulannya juga tidak tepat. Selain itu, jawaban siswa yang diajukan oleh
peneliti pada saat wawancara juga mempengaruhi kemampuannya dalam
memahami materi. Dimana pada pemahaman materi yang dimiliki siswa dengan
kemampuan berpikir reflektif, siswa dapat mengaitkan soal yang diberikan dengan

materi atau soal yang pernah dikerjakan sebelumnya.

Hal ini seperti yang dialami kedua subjek yaitu subjek AH mendapatkan
permasalahan yang pernah didapatinya dan mampu mengaitkan masalah yang
ditanyakan dengan masalah yang pernah dihadapi. sedangkan subjek TL mampu
menjelaskan jawaban pada permasalahan yang pernah didapatkan dan mampu

mengaitkan masalah yang ditanyakan dengan masalah yang pernah dihadapi. Dari

*'Phan, HP. Reflective Thinking, Effort, Persistence, Disorganization, And Academic
Performance,: A Mediational Approach. Electronik Journal of Research in Educational
Psychology, 7(3). Pp.927-952. 2009 (no. 19). ISSN: 1696-2095
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hasil observasi dan analisis jawaban siswa di atas, peneliti dapat memahami
bahwa setiap siswa belum tentu dapat teliti dalam mencermati soal maupun dalam

mengerjakan soal yang diberikan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka proses berpikir reflektif
siswa kelas X MIA SMA Negeri 45 Maluku Tengah memenuhi indikator
reaction, comparing, dan contemplating. Kedua siswa pada tahap reaction yaitu
mampu menuliskan apa yang diketahui, menulikan apa yang ditanya dan mampu
menjelaskan apa yang diketahui sudah cukup untuk menjawab yang ditanyakan.
Namaun pada siswa 2 ada sedikit keliru pada tahap menulikan apa yang diketahui,
tapi pada saat direfleksi kembali ternyata siswa 2 dapat menyelesaikannya dengan
benar.

Selanjutnya pada tahap comparing Vyaitu kedua siswa mampu
menghubungkan masalah yang ditanyakan dengan masalah yang pernah dihadapi,
kedua siswa mampu mengaitkan masalah yang ditanyakn dengan masalah yang
pernah dihadapi. Selanjutnya pada tahap contemplating yaitu kedua siswa mampu
menentukan penyelesaian atau solusi dari yang ditanyakan, kedua siswa mampu
mendeteksi kesalahan penentuan jawaban, kemudian kedua siswa mampu
memperbaiki dan menjelaskan jika terjadi kesalahan dalam menentukan
penyelesaian masalah yang ditanyakan, kemudian siswa mampu membuat
kesimpulan dengan benar. Sehingga kedua siswa tersebut memenuhi tiga

indikator berpikir reflektif yaitu reaction, comparing, dan contemplating.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikan saran-saran sebagai
berikut:
1. Guru perlu memperhatikan proses berpikir relekttif siswa dikarenakan

terdapat perbedaan cara siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan
untuk diselesaikan dengan tepat.

2. Penggunaan tes proses berpikir relekttif dalam pembelajaran matematika
perlu dibudayakan, sehingga diharapkan mampu mengembangkan proses
berpikir relekttif siswa.

3. Perlu diadakan penelitian lanjutan sebagai upaya untuk meningkatkan proses
berpikir relekttif siswa terhadap siswa — siswa yang masih kurang baik dalam

proses berpikir reflektifnya pada penelitian ini.
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Lampiran 1

KISI-KISI SOAL

i Dasar Indikator

C C;

(&)

Bentuk Soal Esai

Cy

Cs

Jawaban

Cs soal

kan jarak | Menentukan jarak

dalam ruang (antar | dalam ruang (antar
titik ke titik, dan titik | titik ke titik, dan titik

ke garis) ke garis)

Keterangan :

C, .Pengetahuan

C; : Pemahaman

C; : Aplikasi

Cy = Analisis
Cs @ Evaluasi

Ca = Kreasi
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Soal Tes |
N\ama siswa
Har Tanggal
Waktu
Kerjakanlah Soal berikut ini'
] 4 G
€ A N ¢
-‘\”I’ D c
A B

Kubus ABCDEFGH memiliki panjang rusuk 10 cm. Titik P merupakan

perpotongan dua diagonal berbeda pada bidang atas. Hitunglah jarak titik P

dengan garis AD!
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Kubus ABCD EFGH memiliki panjang rusuk 6 cm Jika titik P terletak pada
pertengahan rusuk HG, titik Q pada pertengahan rusuk HE, dan utik R pada

pertengahan BC Jarak dan titik P ke gans HQ adalah ?
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Lampiran 3
ALTERNATIF JAWAHAN SOAL TES

I Alternatif Jawaban Indikator Berpikir Refleknif

‘ 1

"1 Diketahui AL adalah rusuk | Reacting (berpikir reflektil untuk
’ - aksi), dalam fase ini hal-hal yang
A =astlom Jdilakukan oleh siswa adalah

EP adalah setengsh diagonal bidang { Menuliskan 1
|
rl’:-;.\rz.—%x]()fzsﬁ Jiketahnin
¥ b Menuliskan apa yan

Ditanya : AP = .7

ditanyakun
Dengan teorema phytagoras

¢ Mampy menjelashan apa yang

AP = VAE® + EP?

diketahui sudah cukup unink

o ’ 2
107+ (Sﬁ) menjawab yang ditanyakan

2. Comparing  (berpikir  reflektit

= V100 + 50
= V150 untuk evaluasi), pada fase ini
=5V6 _J siswa melakukan beberapa  hal

Jadi, jarak titik A ke titik P adalah scbagai berikut:
& /2 s a. Menjeluskan  langkah  yang

dilakukan untuk menyelesaikan

2. Diketahui: HP = HQ = PG = CR masalah yang ditanyakan

b, Meunghubungkan masalsh yvang

=3¢m
Ditanya : PP* = .7 ditanyakan  dengan  masabah |
GR ~VCETTCR? ‘ geometri yang pernah dibada pi

Rl M
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LEMRB. r ya
AR VALID \NMESOAL 18y BERPIKIR REFILVKTIF .’—J

rt TUNUR PENGISIAN:

Bapak ibu, mohon membenk
setap butir penilaian dengan Ketery
Skor 4 Nanpat Baik (SB)

Skor 3 Baik (B)
Skor 2 Kurang (K)
skor 1 Sangat Kurang (SK)

Aspek penilaian soal tes ini diadaptast dan komponen penilatan
b kelavakan penyvajian, dan kelayakan kebahasaan soal tes oleh
Nasional Pendidikan (BSNP). Sebelum melakukan penilaian, bapak Tbu kami mohon
wdentitas secara lengkap terlebih dahulu.

an tanda check /v (V) pada kolom yang sesual P
ngan sebagar berikut

aspek kelayakan
Badan Standar

IDENTITAS
Nama - Dr. Abdillah. M_Pd.
NIP 2 198310032011011007
Instansi : Pendidikan Matematika IAIN Ambon
I. ASPEK KELAYAKAN ISI
Indikator Penilaian Butir Penilaian L—_L:K 23 2
S  OD |

A. Kesesuaian soal tes Keluasan soal tes

dengan indikator

-

Kedalaman soal tes
Keakuratan maksud soal
Keakuratan jawaban

1

2

3

4.

5. Keakuratan indikator
6

7

8

9

B. Keakuratan soal tes

Keakuratan soal tes dengan materi
Keakuratan waktu dengan soal tes
Mendorong rasa ingin tahu
Menciptakan kemampuan bertanya

C. Mendorong
Keingintahuan

-
§§§<<(’§(§%

II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

F ' Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 1213 4
SK K B SB
A. Teknik Penyajian 1. Soal tes disusun secara sistematis |
B. Pendukung 2. Kejelasan soal v |
penyajian 3. Kalimat Tanya pada soal tes v
4. Kunci jawaban soal tes v
5. Petunjuk v
C. Penyajian soal tes 6. Keterlibatan peserta didik v
D. Koherensi dan 7. Keutuhan makna dalam soal tes/ alinea
Keruntutan Alur v
Pikir
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| ampiran S

Iembar kerja siswa

Subjek |
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@B:\R VALIDASE PEDOMAN WAWANCARA

T[’NJUK PENGISIAN:

papak 1bu, mohon memberikan tanda check fist (V) pada kolom yang sesuai
pada <etiap butir pentlaian dengan keterangan sebagai benkut,
ckor 4 sangat Baik (SB)
gkor 3 Baik (B)
skor 2 - Kurang (K)
gkor 1 1 Sangat Kurang {SK)

Aspek penilaian pedoman wawancara ini diadaptasi dan komponen penilaian
aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan bahan ajar oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) Sehelum melakukan penilaian. bapak.'Tbu
kami mohon identitas secara lengkap terlebih dabulu,

IDENTITAS
Nama : Dr. Abdillah, M.Pd.
NIP - 198310032011011007 \
Instansi . Pendidikan Matematika IAIN Ambon
1. ASPEK KELAYAKAN ISI e o e
. ] Penilaian |
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 12131 4
A ey — [SK(K|B SB
A Kescoumian item |1 Kelengkapan pedoman wawancara i ezl ol
pada pedoman 7. Kelyasan pedoman wawancara L 2
wawancara dengan 3. Kedalaman pedoman wawancarad v
_indikaor 1 — 4+
B. Keakuratan 4. Keakuratan maksud pertanyaan [ (v
pedoman 5. Keakuratan jawaban v
l wawancara |

I ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

[ - | Penilaian__ |

Indikator Penilaian | Butir Penilaian 1 sl e 4

l | _ SK K|/ B SB
A_Teknik Penyajian | 1. Pedoman wawancara disusun secara ‘/
sistematis ‘

| B. Pendukung 2 Kejelasan pedoman wawar‘\_cam‘ v

~ penyajan 3. Menjawab tanpa tekanan v

’ C. Penyajian item 4. Pertanyaan bersifat menggali ] (7

‘ ﬁ:ﬁﬂf:aim 5. Pertanyaan bersifat menuntut 1 v
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11, ASPEK KELAYAKAN BAHASA

indikator Penilaian \ Butir Penilaian lr__f"_enilaian
: | 1127374
“A Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat = - i% =
2. Keefektifan kalimat. . o
| _ (3. Istilah baku.
B. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan atau

; ian dengan perkembangan
Pcrkembz}ngan intelektual peserta didik. )
Peserta didik 6. Kesesuaian dengan tingkat

perkembangan emosional peserta didik.

L
v
: . Informasi v

C. Kesesuaian dengan |5. Kesesua
v
v

#RTANYAAN PENDUKUNG

_\pakah.pe.doman wawancara dapat menggali lebih mendalam terkait Proses Berpikir
Refleksi Siswa SMA Dalam Menyelesaikam Masalah Geometri?

. Bapak /Tbu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan

terhadap Pedoman wawancara dalam menggali lebih mendalam terkait Proses Berpikir
Refleksi Siswa SMA Dalam Menyelesaikam Masalah Geometri.

Kesimpulan
| Pedoman wawancara Belum Dapat Digunakan
\ Pedoman wawancara Dapat Digunakan Dengan

Revisi -

| Pedoman wawancara Dapat Digunakan Tanpa Revisi

AMDON, voiiisaceoesssssesssssssoss 2019

Validator materi,

Dr. Abdillah, M.Pd.
NIP. 198310032011011007
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ampiran 4

Pedoman Wawancara

1. Coba kamu perhatikan soal inj !

2

Apa kamu paham tentang soal ini ?
3. Apa yang kamu ketahui tentang soal ini ?

4. Apa kamu bisa menyelesaikan soal ini ?

5. Coba berikan gambaran penyelesaian berdasarkan yang mau diketahui !
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[ ampiran 8§

L.wanancara subjek A}y

P
BK
')
BK
P
BK

BK

BK

BK

: coba kdmu e

TRANSKIP waw
WAw ANCARA DENGAN SUBJEK

rhatikan soal inj

L sudah pak

Apakal ]
Pakah kamy bisq menvelesaikannyq

Bisa pak
Kalau beg

i, Apa saja v, j
Pa saja vang diketahui pada soal tersebur?

Yang dik ;
A elal, P
wi adalah nilai rusuk dari suatu kubus yaitu a = 10 dan nilai

setengah ] tu E
Lah diagonal bidang vaitu Ep - 2

.1('1" apa saj, me i rs b
- Saja v X
[ _,( '\ C I‘L (Il’("l\ (Ik(l" li(ll("" .\'()(I[ rerse "’.’

Yang ditanva adalah jarak titik P ke garis AD yaitu AP?
Adakah hubungan yang ditanva dengan diketahui dalam soal tersebut?

Ada Pak

: Seperti apa hubungannya?

Untuk menjawab soal yang ditanyakan, kita harus menulis apa yang

diketahui pada soal tersebut

2 Apakah informasi vang ada sudah cukup untuk menjawab apa yang

ditanvakan pada soal tersebut?

Sudah Pak

: Rumus apa vang ade gunakkan untuk menyelesaikan soal tersebut?

Ada satu rumus vang sava gunakkan untuk menyelesaikan soal tersebut,

rumus apa yang ade gunakan?

Rumus vang sava gunakan adalah rumus teorema phytagoras

. Apakah rumus yang ade gunakan dapat menyelesaikan soal tersebut?

Iva Pak

. Apa ade pernah mendapati masalah yang sama persis dengan masalah

ini?

Sudah Pak
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p Apakah rumus yang digunakan dapat menyelesaikan soal tersebut?

BK : Iva Pak. karena saya sudah menggunakan rumus tersebut dan
mendapatkan jawaban akhirnya.

P : Coba lihat hasil pekerjaanmu

BK : Iya Pak

p : Apakah kamu yakin dengan hasil pekejaanmu.?
BK : lya Pak, saya yakin

P : Iya ade, terima kasih ade

BK : Sama — sama Pak
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pampiran 8
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Transkip think alouds S1
- Kubus ABCDEFGH dengan panjang rusuk 6 cm. Jarak antara titik B ke
EG adalah?
Pertama-tama Kita menulis yang diketahui yaitu panjang BE = EG =
BG = 6VZ. Untuk itu, jarak B ke EG adalah jarak B ke O dimana O
adalah titik tengah dari EG. Dilihat dari segitiga siku-siku BOG.
Diketahui OG = 3 EG = 3 (VZ) = V2 cm dan BG = V2 em . panjang

| V72 =18 = V54 = V6 cm. Jadi, jarak B ke FG adalah V6 cm.
2. Diketahui kubus ABCDEFGH dengan rusuk § cm. M adalah titik
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Maka, Dengan menggunakan ‘Teorema Phytagoras, dimana MO

VMG? =062 maka didapat \/(4\/5_)Z - (4\/52 = V80— 48 = V32 -

V2 cm. Jadi, jarak titik M ke garis AG sa ma dengan V2 cm.
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Transkip think alouds 82

Kubus ABCDEFGH dengan panjang rusuk 6 cm. Jarak antara tiGk B ke
EG adalah?

Pertama-tama Kita menulis vang diketahui yaitu panjang BE = EG
BG = 6v2. Untuk itu. jarak dari titik B ke garis EG adalah jarak B ke
O dimana O adalah titik tengah dari EG. Dilihat dari segitiga siku-siku
BOG. Diketahui OG =3 EG =3(V2) = VZ cm dan BG = V
panjang BO dapat ditentukan dengan menggunakan rumus Teorema

Phytagoras, dimana BO = VBGZ-0G? maka didapat

J (VZ)2 = (2) = V7Z—18 = V54 = V6 cm. Jadi, jarak B ke EG
adalah V6 cm.

Diketahui kubus ABCDEFGH dengan rusuk 8 cm. M adalah titik
tengah EH. Jarak titik M ke garis AG adalah?

Misalkan titik O merupakan proyeksi dari titik M pada garis AG. Titik
O berada tepat di tengah AG karena panjang MA dan MG sama.

dapat kita lihat segitiga siku-siku MHG. Diketahui HG = 8 cm dan MH
= 4 cm (setengah dari panjang rusuk Kubus). Dengan menggunakan

Teorema Phyagoras, dimana MG = VHG?+ MH? maka didapat

VBZ+42=/64 + 16=v80= V5 cm.
Kemudian kita lihat segitiga siku-siku MOG. Diketahui OG = V3 cm
(setengah dari panjang diagonal ruang kubus) dan MG = VS em.

Maka, Dengan menggunakan Teorema Phytagoras. dimana MO =
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VMG? — 0G? maka didapat J(4J5_)2 - (4\/3_)2 =y80—-48=32=

V2 cm. Jadi, jarak titik M ke garis AG sama dengan V2 cm.
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[Lampiran 10

DOKUMENTASI

Peneliti memberikan dan menjelaskan matcr
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clas X MIA

1" |
enehitt memberikan soal e

v awal ke pada w luruh siswa b
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l‘cncliill melakukan w

>
ek S.
awancara dengan subj
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BA DPEA:EM"“" KABUPATEN MALUKU TENOAH
"UAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIE

,"“:r (0914) 2136522050, Fux (0R14) 2235081365
ke

:i!l: AT KETERAN LITIAN
Nomar ; 074/316/BKBP/ Vil 2020 1
oy Men Dalam Negeri ublik Indonesia
P e "mbahan e sl somoplonies Dalam N
mm,‘ 2011 tentang Pedomas Perierbitan Rekomendasi
" Penmmuan m“’-'ﬂ Dalam Negerl Nomor 20 Tahun 2011
; Pengembangan di lingkungan Kemes

rahi; ;
3. Peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor 03 Tahun 20
Surat Keterangan Penelitian {SKP);
o .Tepumsan Menteri Dalam Nesg:‘z
ontang Kegiatan Risel dan vey
kepada Gltia:‘e;nm Kepala Daerah atau Peje :
S Peraturan Daerah Nomor : 04 Tahun 2016 tenta
dan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten
i 6. Surat Gubernur Maluku Nomor
Pencrbilan Y 5;';; T8
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Kepada : »
vth. Kepala SMA Ne
Di_

Tempat.

Berdasarkan Surat dari Ke
BKBP/ VII/ 2020 Tanggal 30

Nama
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Kepala Sekolah Menengah
Mzluku Tengan, Provinsi Mal

Nama
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